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ACTIVE LEARNING METHODS FOR IMPROVING LEARNING ACHIEVEMENT 
AND LEARNING MOTIVATION FOR SOCIAL SCIENCES FOR GRADE V 
ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 
1) SDN Bulukidul 
2) SDN 3 Pandak 
 
Abstrak 
Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan data bahwa lima dari delapan siswa di kelas V 
tergolong siswa yang memiliki daya serap dan motivasi yang rendah dalam belajar sehingga prestasi 
belajarnya juga rendah, khususnya pada mata pelajaran IPS. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SDN Bulukidul Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo pada tahun pelajaran 2017/2018 yang 
berjumlah delapan orang siswa. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus, setiap siklus 
terdiri dari tahapan 1) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) pengamatan, dan 4) Refleksi. 
Masing-masing siklus selama 2 jam pelajaran. Berdasarkan pembahasan serta analisis yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan metode belajar aktif model pengajaran 
terarah memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan 
peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (62,5%), siklus II (75,00%), 
siklus III (87,50%). Penerapan metode belajar aktif model pengajaran terarah mempunyai pengaruh 
positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan rata-rata jawaban 
siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengn metode belajar aktif model 
pengajaran terarah sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar. 
Kata Kunci: Belajar Aktif, Pengajaran Terarah, Prestasi Belajar. 
Abstract 
Based on the observation, it was found that five of eight students in class V belonged to 
students who had low absorption and motivation in learning so that their learning achievement was 
also low, especially in social studies subjects. This research was carried out in class V SDN 
Bulukidul, Balong, Ponorogo Regency in the 2017/2018, totaling eight students. The implementation 
of this research was carried out in three cycles, each cycle consisting of stages 1) planning, 2) 
implementation of actions, 3) observation, and 4) reflection. Each cycle for 2 lessons. Based on the 
discussion and analysis that has been done it can be concluded that learning with active learning 
methods directed instruction models have a positive impact in improving student learning 
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achievement which is characterized by increased student learning completeness in each cycle, 
namely cycle I (62.5%), cycle II ( 75.00%), cycle III (87.50%). The application of active learning 
methods directional teaching model has a positive influence, which can increase student learning 
motivation which is indicated by the average student answers stating that students are interested and 
interested in the active learning method of directed teaching models so that they become motivated 
to learn. 
Keywords: Active Learning, Directional Teaching, Learning Achievement. 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran adalah proses yang disengaja yang menyebabkan siswa belajar pada suatu 
lingkungan belajar untuk melakukan kegiatan pada situasi tertentu. Soetomo (1993:68) 
mengemukakan bahwa belajar adalah proses pengelolaan lingkungan seseorang dengan 
sengaja dilakukan sehingga memungkinkan dia belajar. Sedangkan belajar adalah suatu proses 
yang menyebabkan perubahan tingkah laku yang bukan disebabkan oleh proses pertumbuhan 
yang bersifat fisik, tetapi perubahan dalam kebiasaan, kecakapan, bertambah pengetahuan, 
bekembang daya pikir, sikap dan lain-lain (Soetomo, 1993:120). 
Di dalam proses belajar mengajar tidak semua siswa mampu berkonsentrasi dalam waktu yang 
relatif lama. Hal ini juga terjadi pada siswa kelas V SDN Bulukidul tahun pelajaran 2017/2018. 
Daya serap siswa kelas V terhadap bahan yang diberikan juga bermacam-macam, ada yang 
cepat, ada yang sedang, dan ada yang lambat. Faktor intelegensi mempengaruhi daya serap 
siswa terhadap bahan pelajaran yang diberikan oleh guru. Cepat lambatnya penerimaan siswa 
terhadap bahan pelajaran yang diberikan menghendaki pemberian waktu yang bervariasi, 
sehingga penguasaan penuh dapat tercapai.  
Perbedaan daya serap siswa sebagaimana tersebut di atas, membuat seorang guru harus 
memiliki strategi khusus dalam mengatasi hal tersebut ketika proses kegiatan belajar mengajar 
berlangsung.  Menurut Roestiyah, (1989: 1), guru harus memiliki strategi agar siswa dapat 
belajar secara efektif dan efisien, serta mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu 
langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau 
biasanya disebut metode mengajar. 
Pengajaran tradisional menitik beratkan pada metode imposisi, yakni pengajaran dengan cara 
menuangkan hal-hal yang dianggap penting oleh guru bagi siswa (Hamalik, 2001:157). Cara 
ini tidak mempertimbangkan apakah bahan pelajaran yang diberikan itu sesuai atau tidak 
dengan kesanggupan, kebutuhan, minat, dan tingkat kesanggupan, serta pemahaman siswa. 
Tidak pula diperhatikan apakah bahan-bahan yang diberikan itu didasarkan atas motif-motif 
dan tujuan yang ada pada siswa. 
Motif adalah daya dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu, atau 
keadaan seseorang atau organisme yang menyebabkan kesiapannya untuk memulai 
serangkaian tingkah laku atau perbuatan. Sedangkan motivasi adalah suatu proses untuk 
menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan 
mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah 
lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu (Usman, 2000:28). Djamarah 
(2002:114) mendefinisikan motivasi sebagai suatu pendorong yang mengubah energi dalam 
diri seseorang kedalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. 
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Motivasi diperlukan dalam belajar sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam 
belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Nur (2001:3) bahwa siswa yang termotivasi dalam belajar sesuatu akan 
menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari materi itu, sehingga siswa 
itu akan menyerap dan mengendapkan materi itu dengan lebih baik. Jadi motivasi adalah suatu 
kondisi yang mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu. 
Menurut jenisnya motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu: 1) motivasi yang timbul dari dalam 
diri individu yang berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar (intrinsik); dan 2) motivasi 
yang timbul dari luar individu yang berfungsinya karena adanya perangsang dari luar 
(ekstrinsik). Motivasi belajar yang rendah membuat prestasi siswa rendah pula.  
Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan data bahwa cara belajar dan motivasi belajar siswa 
kelas V SDN Bulukidul berbeda-beda. Perbedaan ini cukup mencolok. Lima dari delapan siswa 
di kelas V tergolong siswa yang memiliki daya serap dan motivasi yang rendah dalam belajar, 
khususnya pada mata pelajaran IPS. Materi pelajaran IPS yang cenderung bersifat hafalan dan 
disampaikan menggunakan metode ceramah membuat mereka malas mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Kurangnya variasi metode yang digunakan oleh guru ini secara tidak langsung 
turut memicu kurangnya motivasi belajar siswa yang berakibat pada rendahnya prestasi belajar 
siswa. 
Grinder (1991) (dalam Silberman, 2004:22) menyatakan bahwa dari setiap 30 siswa, 22 
diantaranya rata-rata dapat belajar dengan efektif selama gurunya menghadirkan kegiatan 
belajar yang berkombinasi antara visual, auditori dan kinestik. Selama lima belas tahun 
terakhir, Schroeder dan koleganya (1993) (dalam Silberman, 2004:22) telah menerapkan 
indikator tipe Myer-Briggs (MBTI) kepada mahasiswa baru. Hasilnya menunjukkan sekitar 
60% dari mahasiswa yang masuk memiliki orientasi praktis ketimbang teoritis terhadap 
pembelajaran, dan persentase itu bertambah setiap tahunnya. 
Mahasiswa lebih suka terlibat dalam pengalaman langsung dan konkret daripada mempelajari 
konsep-konsep dasar terlebih dahulu dan baru kemudian menerapkannya. Penelitain MBTI 
lainnya menunjukkan bahwa siswa sekolah menengah lebih suka kegiatan belajar yang benar-
benar aktif dari pada kegiatan yang reflektif abstrak, dengan rasio lima banding satu. Dari 
semua ini, dia menyimpulkan bahwa cara belajar dan mengajar aktif sangat sesuai dengan 
siswa masa kini. 
Kegiatan belajar bersama dapat membantu memacu belajar aktif. Kegiatan belajar dan 
mengajar di kelas memang dapat menstimulasi belajar aktif dengan cara khusus. Bahan yang 
didiskusikan siswa dengan teman-temannya memungkinkan mereka untuk memperoleh 
pemahaman dan penguasaan materi pelajaran. Pemberian tugas yang berbeda kepada siswa 
akan mendorong mereka untuk tidak hanya belajar bersama, namun juga mengajarkan satu 
sama lain. Dalam penerapan belajar aktif perlu didampingi metode dalam pelaksanaannya. 
Salah satunya dengan menggunakan metode pengajaran terarah. 
Metode ini memungkinkan guru untuk mengetahui apa yang telah diketahui dan dipahami oleh 
siswa sebelu memaparkan apa yang guru ajarkan. Metode pengajaran terarah sangat berguna 
dalam mengajarkan konsep-konsep abstrak. Prosedur metode pengajaran terarah sebagai 
berikut: 
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1) Ajukan pertanyaan atau serangkaian pertanyaan yang menjajaki pemikiran siswa dan 
pengetahuan yang mereka miliki. Gunakan pertanyaan yang memiliki beberapa 
kemungkinan jawaban. 
2) Berikan waktu yang cukup kepada bagi siswa dalam pasangan atau kelompok untuk 
membahas jawaban mereka. 
3) Perintahkan siswa untuk kembali ke tempat masing-masing dan catatlah pendapat mereka. 
Jika memungkinkan, seleksi jawaban mereka menjadi beberapa kategori terpisah yang 
terkait dengan kategori atau konsep yang berbeda. 
4) Sajikan poin-poin pembelajaran utama yang ingin anda ajarkan. Perintahkan siswa untuk 
menjelaskan kesesuaian jawaban mereka dengan poin-poin ini.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian tindakan kolaboratif, dimana peneliti bekerja 
sama dengan guru kelas.  Penelitian dilaksanakan di kelas V SDN Bulukidul Kecamatan 
Balong Kabupaten Ponorogo pada tahun pelajaran 2017/2018. Subyek dalam penelitian ini 
yaitu siswa Kelas V SDN Bulukidul yang berjumlah 8 orang. Pelaksanaan penelitian ini 
dilakukan dalam tiga siklus, setiap siklus terdiri dari tahapan 1) perencanaan (plan), 2) 
pelaksanaan tindakan (action), 3) pengamatan (observation), dan 4) Refleksi (reflection) 
(Arikunto: 2006). Masing-masing siklus terdiri dari satu kali pertemuan. selama 2 X 35 menit 
(2 jam pelajaran). 
Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan meliputi, (1) observasi di sekolah; (2) 
penyusunan proposal penelitian; (3) pembuatan RPP (rencana pembelajaran); (4) pembuatan 
LO (lembar observasi) minat perhatian dan partisipasi siswa; (5) pembuatan soal tes formatif; 
(6) pembuatan rambu-rambu penilaian; (7) uji coba instrument; dan (8) seleksi dan revisi 
instrument. Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan yang banyak berhubungan dengan 
lapangan dan pengolahan hasil penelitian. 
Pada tahap Pengamatan (Observasi) dilakukan oleh kolaborator. Pada tahap ini dilaksanakan 
observasi terhadap pe-laksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
dibuat dan mengadakan penilaian untuk mengetahui prestasi belajar siswa. Pengamatan 
berlangsung dalam waktu yang bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Setelah hasil 
observasi dan evaluasi dikumpulkan, tahap selanjutnya yaitu tahap refleksi. 
Pada tahap refleksi, peneliti bersama dengan kolaborator menganalisa dan mendiskusikan hal-
hal yang perlu dipertahankan dan hal-hal yang perlu diperbaiki dengan harapan pelaksanaan 
pada tahap berikutnya akan lebih baik. Pada tahap refleksi ini pula peneliti merefleksi diri 
apakah tindakan yang dilakukan sudah tepat untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil refleksi maka dilakukan tindakan perbaikan untuk siklus berikutnya. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, Untuk mengalinasis tingkat 
keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap 
siklusnya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir 
siklus. Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu: 
1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif  
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Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi dengan 








Dengan :    X  = Nilai rata-rata 
Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 
Σ N = Jumlah siswa 
2.  Untuk ketuntasan belajar 
Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klasikal. Berdasarkan 
petunjuk pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994), yaitu seorang 
siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 65% atau nilai 65, dan kelas disebut tuntas 
belajar bila di kelas tersebut terdapat 85% yang telah mencapai daya serap lebih dari atau sama 












3.  Untuk lembar observasi 
a. Lembar observasi pengolahan pem-belajaran penemuan terbimbing. Untuk menghitung 





=   
Dimana: P1 = pengamat 1 dan P2 = pengamat 2 
b. Lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Untuk mnghitung lembar observasi aktivitas 












== Dimana:     %  = Persentase angket 
    X  = Rata-rata   
 X  = Jumlah rata-rata 
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     P1  = Pengamat 1 
     P2 = Pengamat 2 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Siklus I 
Perencanaan, Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang mendukung.  
Pelaksanaan, kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 11 
September 2017 di Kelas V dengan jumlah siswa 8 siswa. Peneliti bertindak sebagai pengamat 
dibantu oleh seorang guru sebagai kolaborator sedangkan yang bertindak sebagai pengajar 
adalah guru kelas V SDN Bulukidul. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana 
pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan 
belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. 
Pengamatan, berdasarkan hasil pengamatan pada pengelolaan pem-belajaran diketahui aspek 
memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, pengelolaan waktu, dan siswa antusias 
mendapat kriteria kurang baik. Aspek-aspek tersebut merupakan suatu kelemahan yang terjadi 
pada siklus I dan akan dijadikan bahan kajian untuk refleksi dan revisi yang akan dilakukan 
pada siklus II. 
Hasil observasi berikutnya adalah aktivitas guru dan siswa. Berdasarkan hasil pengamatan 
tampak bahwa aktivitas guru yang paling dominan pada siklus I adalah membimbing dan 
mengamati siswa dalam menemukan konsep yaitu 21,7%. Aktivitas lain yang persentasenya 
cukup besar adalah memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dan menjelaskan materi yang 
sulit yaitu masing-masing sebesar 18,3% dan 13,3%. Aktivitas siswa yang paling dominan 
adalah mengerjakan/memperhatikan pen-jelasan guru yaitu 22,5%. Aktivitas lain yang 
persentasenya cukup besar adalah bekerja dengan sesama anggota kelompok, diskusi antar 
siswa/antara siswa dengan guru, dan membaca buku yaitu masing-masing 18,7% 14,4 dan 
11,5%. 
Secara garis besar pada siklus I ini kegiatan belajar mengajar dengan metode pengajaran terarah 
sudah dilaksanakan dengan baik, walaupun peran guru masih cukup dominan untuk 
memberikan penjelasan dan arahan karena model tersebut masih dirasakan baru oleh siswa. 
Berikutnya adalah rekapitulasi hasil tes formatif siswa seperti terlihat pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I 







Nilai rata-rata tes formatif 









Dari Tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode belajar aktif model 
pengajaran terarah diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 68,75 dan ketuntasan 
belajar mencapai 62,5% atau ada 5 siswa dari 8 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena 
siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 62,5% lebih kecil dari persentase ketuntasan 
yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa baru dan 
belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan metode 
belajar aktif model pengajaran terarah. 
Refleksi, Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil 
pengamatan sebagai berikut: (1) Guru kurang baik dalam memotivasi siswa dan dalam 
menyampaikan tujuan pembelajaran; (2) Guru kurang baik dalam pengelolaan waktu; dan (3) 
Siswa kurang begitu antusias selama pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar pada siklus I ini masih terdapat kekurangan, sehingga perlu adanya refisi untuk 
dilakukan pada siklus berikutnya. (1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan 
lebih jelas dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak untuk terlibat 
langsung dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan; (2) Guru perlu mendistribusikan waktu 
secara baik dengan menambahkan informasi-informasi yang dirasa perlu dan memberi catatan; 
(3) Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi siswa sehingga siswa bisa 
lebih antusias. 
Siklus II 
Perencanaan, Memperhatikan hasil refleksi pada siklus I, maka untuk pelaksanaan penelitian 
siklus II disiapkan rencana pelajaran 2, LKS 2, soal tes formatif 2 dan alat-alat pengajaran yang 
mendukung. 
Pelaksanaan, kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 18 
September 2017 di Kelas V dengan jumlah siswa 8 siswa. Peneliti bertindak sebagai pengamat 
dibantu oleh seorang guru sebagai kolaborator sedangkan yang bertindak sebagai pengajar 
adalah guru kelas V SDN Bulukidul. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana 
pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada 
siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan 
dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes 
formatif II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar 
mengajar yang telah dilakukan. 
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Pengamatan, Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan data bahwa seluruh aspek yang 
diamati pada kegiatan belajar mengajar (siklus II) yang dilaksanakan oleh guru dengan 
menerapkan metode pengajaran terarah mendapatkan penilaian yang cukup baik. Maksudnya 
dari seluruh penilaian tidak terdapat nilai kurang. Namum demikian penilaian tersebut belum 
merupakan hasil yang optimal, untuk itu ada beberapa aspek yang perlu mendapatkan perhatian 
untuk penyempurnaan penerapan pembelajaran selanjutnya. Aspek-aspek tersebut adalah 
memotivasi siswa, membimbing siswa merumuskan kesimpulan/ menemukan konsep, dan 
pengelolaan waktu. Melalui penyempurnaan aspek-aspek di atas dalam penerapan metode 
pengajaran terarah diharapkan siswa dapat menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari dan 
mengemukakan pendapatnya sehingga mereka akan lebih memahami tentang apa yang telah 
mereka lakukan. 
Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa didapatkan data bahwa aktivitas 
guru yang paling dominan pada siklus II adalah membimbing dan mengamati siswa dalam 
menemukan konsep yaitu 25%. Jika dibandingkan dengan siklus I, aktivitas ini mengalami 
peningkatan. Aktivitas guru yang mengalami penurunan adalah memberi umpan 
balik/evaluasi/tanya jawab (16,6%), menjelaskan materi yang sulit (11,7).  Meminta siswa 
mendiskusikan dan menyajikan hasil kegiatan (8,2%), dan membimbing siswa merangkum 
pelajaran (6,7%). Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus II adalah 
Bekerja dengan sesama anggota kelompok yaitu (21%). Jika dibandingkan dengan siklus I, 
aktivitas ini mengalami peningkatan. Aktivitas siswa yang mengalami penurunan adalah men-
dengarkan/memperhatikan penjelasan guru (17,9%). Diskusi antar siswa/antara siswa dengan 
guru (13,8%), menulis yang relevan dengan KBM (7,7%) dan merangkum pembelajaran 
(6,7%). Adapun aktivitas siswa yang mengalami peningkatan adalah membaca buku (12,1%), 
menyajikan hasil pembelajaran (4,6%), menanggapi atau mengajukan pertanyaan (5,4%), dan 
mengerjakan tes evaluasi (10,8%). Rekapitulasi hasil tes formatif siswa terlihat pada Tabel 2 
berikut. 









Nilai rata-rata tes 
formatif 









Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 75,31 dan ketuntasan 
belajar mencapai 75,00% atau ada 6 siswa dari 8 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pada siklus II ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami 
peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Peningkatan prestasi belajar siswa ini terjadi setelah 
guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga pada 
pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai 
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mengerti apa yang dimaksudkan dan dinginkan guru dengan menerapkan metode belajar aktif 
model pengajaran terarah. 
Refleksi, Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh informasi bahwa guru mulai memotivasi 
siswa, membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep; dan mengelola 
waktu dengan baik. Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus II ini masih terdapat kekurangan-
kekurangan. Maka perlu adanya revisi untuk dilaksanakan pada siklus II antara lain: (1) Guru 
dalam memotivasi siswa hendaknya dapat membuat siswa lebih termotivasi selama proses 
belajar mengajar berlangsung; (2) Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada 
perasaan takut dalam diri siswa baik untuk mengemukakan pendapat atau bertanya;  (3) Guru 
harus lebih sabar dalam membimbing siswa merumuskan kesimpulan atau menemukan konsep; 
(4) Guru harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga kegiatan pembelajaran dapat 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan; dan (5) Guru sebaiknya menambah lebih banyak 
contoh soal dan memberi soal-soal latihan pada siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan 
belajar mengajar. 
Siklus III 
Perencanaan, pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang mendukung.  
Pelaksanaan, kegiatan belajar mengajar siklus III dilaksanakan pada tanggal 25 September 
2017 di Kelas V dengan jumlah siswa 8 siswa. Peneliti bertindak sebagai pengamat dibantu 
oleh seorang guru sebagai kolaborator sedangkan yang bertindak sebagai pengajar adalah guru 
kelas V SDN Bulukidul. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran 
dengan memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus 
II tidak terulang lagi pada siklus III. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 
pelak-sanaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar 
yang telah dilakukan. 
Pengamatan, Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan data bahwa aspek-aspek yang diamati 
pada kegiatan belajar mengajar (siklus III) yang dilaksanakan oleh guru dengan menerapkan 
metode pengajaran terarah mendapatkan penilaian baik dari pengamat adalah memotivasi 
siswa, membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep, dan pengelolaan 
waktu. 
Berdasarkan data hasil pengamatan ter-hadap aktivitas guru dan aktivitas siswa tampak bahwa 
aktivitas guru yang paling dominan pada siklus III adalah membimbing dan mengamati siswa 
dalam menemukan konsep yaitu 22,6%, sedang-kan aktivitas menjelaskan materi yang sulit 
dan memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab menurun masing-masing sebesar (10%) dan 
(11,7%). Aktivitas lain yang mengalami peningkatan adalah mengaitkan dengan pelajaran 
sebelumnya (10%), menyampaikan materi/strategi /langkah-langkah (13,3%), meminta siswa 
menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan (10%), dan membimbing siswa merangkum 
pelajaran (10%). Adapun aktivitas yang tidak mengalami perubaan adalah menyampaikan 
tujuan (6,7%) dan memotivasi siswa (6,7%). Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling 
dominan pada siklus III adalah Bekerja dengan sesama anggota kelompok yaitu (22,1%) dan 
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mendengarkan/menperhatikan penjelasan guru (20,8%), aktivitas yang mengalami 
peningkatan adalah membaca buku siswa (13,1%) dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan 
guru (15,0%). Aktivitas yang lainnya mengalami penurunan.  Data rekapitulasai hasil tes 
formatif siswa seperti terlihat pada Tabel 3 berikut. 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 80,31 dan dari 8 siswa 
yang telah tuntas sebanyak 7 siswa dan 1 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka 
secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 87,50% (termasuk kategori 
tuntas).  Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya 
peningkatan hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan 
guru dalam menerapkan belajar aktif sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan 
pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah 
diberikan. 
Refleksi, Dari data-data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut:  
1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pem-belajaran dengan 
baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase 
pelaksanaannya pada masing-masing aspek cukup besar. 
2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar 
berlangsung. 
3) Kekurangan pada siklus-siklus sebe-lumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan 
sehingga menjadi lebih baik. 
4) Hasil belajar siswa pada siklus III mencapai ketuntasan. 
Pada siklus III guru telah menerapkan belajar aktif dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa 
serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka 
tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan 
selanjutnya adalah memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan 
agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan belajar aktif dapat 
meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Pembahasan 
1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode belajar 
aktif model pengajaran terarah memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap 
materi yang disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, II, dan III) yaitu 
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masing-masing 62,5%, 75,00%, dan 87,50%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal telah tercapai. 
2. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas siswa dalam proses belajar aktif dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal 
ini ber-dampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan 
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan. 
3. Aktivitas guru dan siswa dalam pem-belajaran. Berdasarkan analisis data aktivitas siswa 
dalam proses pem-belajaran IPS pada pokok bahasan perkembangan teknologi untuk pro-
duksi, komunikasi dan transportasi dengan metode belajar aktif model pengajaran terarah 
yang paling dominant adalah bekerja dengan menggunakan alat/media, 
mendengarkan/memperha-tikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa 
dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas isiwa dapat dikategorikan aktif. 
Sedangkan untuk aktivitas guru selama pem-belajaran telah melaksanakan langkah-langkah 
belajar aktif dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya 
aktivitas mem-bimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan 
LKS/menemukan konsep, menjelaskan materi yang tidak dimengerti, memberi umpan balik 
atau evaluasi serta tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan metode belajar aktif model pengajaran terarah memiliki dampak positif 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan 
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (65,63%), siklus II (75,00%), siklus III 
(87,50%). 
Penerapan metode belajar aktif model pengajaran terarah mempunyai pengaruh positif, yaitu 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa 
yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengn metode belajar aktif model 
pengajaran terarah sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar. 
Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar mengajar IPS 
lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran 
sebagai berikut: 
1. Untuk melaksanakan belajar aktif memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga 
guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan 
dengan metode belajar aktif model pengajaran terarah dalam proses belajar mengajar 
sehingga diperoleh hasil yang optimal. 
2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih 
siswa dengan metode pembelajaran yang berbeda, walau dalam taraf yang sederhana, 
dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan 
keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya. 
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3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di 
SDN Bulukidul Tahun Pelajaran 2017/2018. 
4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh 
hasil yang lebih baik. 
DAFTAR PUSTAKA 
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineksa 
Cipta 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1994. Petunjuk Pelaksanaan Proses Belajar 
Mengajar, Jakarta. Balai Pustaka. 
Djamarah, Syaiful Bahri. 2002. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineksa Cipta. 
Hamalik, Oemar. 2001. Metode Pendidikan. Bandung: Citra Aditya Bakti. 
Nur, Moh. 2001. Pemotivasian Siswa untuk Belajar. Surabaya. University Press. Universitas 
Negeri Surabaya. 
Rustiyah, N.K. 1989. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Bina Aksara. 
Silberman, Melvin L, 2004. 101 Strategi Pembelajaran Aktif. Yogjakarta: Pustaka Insan 
Madani.  
Soetomo. 1993. Dasar-dasar Interaksi Belajar Mengajar. Surabaya: Usaha Nasional. 
Usman, Moh. Uzer. 2000. Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
  
 
Musamus Journal of Primary Education • Vol. 1 No. 1 October 2018 61 
 
 
